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PERNYATAAN 
 
Dengan sebenarnya penulis menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Representasi 

Budaya Bali dalam Film Made in Bali Karya Johar prayudhi (J.P. Yudhi): Kajian 

Semiotika” ini disusun tanpa mengambil bahan hasil penelitian baik untuk suatu gelar 

atau diploma yang sudah ada di suatu universitas maupun penelitian lain. Sejauh yang 

penulis ketahui, skripsi ini juga tidak mengambil bahan dari publikasi atau tulisan orang 

lain kecuali yang sudah disebutkan dalam rujukan. Saya bersedia menerima sanksi jika 

terbukti melakukan penjiplakan. 

 

 
 

Yang menyatakan, 
 
 
 
 
 
 

Ulyshikha Maulida Nugrahaini 
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MOTTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji bahwa sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Janganlah kamu takut. Sesungguhnya Aku bersamamu, melihat dan mendengar” 

(Q.S Taha: 46) 
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Sastra pada Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
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Universitas Diponegoro. 
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kekuatan bagi penulis dalam menempuh pendidikan hingga menyelesaikan 
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menemani perjalanan penulis selama masa perkuliahan. Terima kasih atas 

kebersamaan, kepedulian, serta berbagai pengalaman yang telah menjadi 

bagian dari proses pendewasaan dan penyelesaian studi penulis. 

7. Rafi Zhalifunnas Tjahyono, yang telah menjadi bagian penting dalam 

perjalanan penulis selama proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas 
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penulis dalam menghadapi berbagai tantangan selama proses penyelesaian 
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DAFTAR ISTILAH 

Arak-arakan : Prosesi berjalan bersama yang diikuti warga dalam upacara adat, biasanya 
mengelilingi desa sebagai simbol kebersamaan dan gotong royong. 

Banten  : Sarana persembahan berupa rangkaian janur, bunga, dan bahan lain yang 
dipersembahkan dalam ritual keagamaan Hindu Bali. 

Barong  : Sosok/kostum berwujud makhluk mitologis yang dipentaskan dalam upacara 
adat, melambangkan kebajikan sekaligus penjaga keseimbangan spiritual. 

Candi bentar : Gapura atau gerbang belah berbentuk candi yang terbelah menjadi dua bagian 
simetris, umumnya menjadi pintu masuk pura atau rumah adat Bali. 

Dulang  : Wadah atau alas berbentuk baki, biasanya berwarna emas, yang digunakan 
untuk meletakkan sesaji atau perlengkapan upacara. 

Gamelan : Alat musik tradisional Bali yang dimainkan dalam pertunjukan kesenian 
maupun mengiringi upacara keagamaan. 

Genta  : Lonceng ritual yang digunakan pemangku/pendeta saat memimpin 
persembahyangan, sebagai penanda berlangsungnya komunikasi spiritual antara 
manusia dan Tuhan. 

Kamen  : Kain tradisional yang dililitkan menutupi bagian bawah tubuh, dikenakan 
sebagai bagian dari busana adat ketika memasuki kawasan suci. 

Melukat : Ritual penyucian diri secara lahir dan batin yang dilakukan dengan 
menggunakan air, biasanya di mata air atau sumber air yang dianggap suci. 

Pedalangan : Seni dan keahlian mendalang (memainkan wayang). 
Pelinggih : Bangunan suci berukuran kecil yang terdapat di area rumah/pekarangan sebagai 

tempat pemujaan keluarga. 
Pura  : Tempat ibadah umat Hindu Bali  
Sang Hyang Widhi Wasa : Sebutan bagi Tuhan Yang Maha Esa dalam keyakinan Hindu Bali. 
Senteng : Selendang atau kain panjang yang diikatkan di bagian pinggang sebagai 

pelengkap busana adat sembahyang. 
Tedung : Payung hias berwarna-warni yang digunakan sebagai perlengkapan dekoratif 

sekaligus penanda kesakralan dalam upacara adat. 
Tembok Penyengker : Tembok pembatas/pagar yang mengelilingi area rumah tradisional Bali. 
Udeng  : Ikat kepala tradisional yang dikenakan laki-laki Bali sebagai bagian      dari 

busana adat, terutama saat upacara keagamaan. 
Wayang : Seni pertunjukan boneka (kulit) yang dimainkan oleh dalang, menjadi media 

penyampaian cerita sekaligus simbol pewarisan budaya. 
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